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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengetahuan 

A.1. Pengertian Pengetahuan 

Pengetahuan merupakani hasil “tahu” dani ini terjadi setelahi orang 

mengadakan penginderaani terhadap suatu objeki tertentu. Penginderaan 

terhadapi objek terjadi melaluii panca indra manusiai yakni pengelihatan, 

pendengaran, penciuman, rasai dan raba dengani tersendiri. Padai waktu 

penginderaan sampaii menghasilkan pengetahuani tersebut sangat 

dipengaruhii oleh intensitas perhatiani presepsi terhadapi objek. Sebagian 

besar pengetahuani manusia diperoleh melaluii mata dani telinga. 

(Notoatmodjo, 2018).  

Secara garisibesar dibagi dalami6 tingkatan pengetahuan, yaitu : 

a. Tahu (Know) 

Tahu diartikani sebagai pengingat suatui meteri yang telahi dipelajari 

sebelumnya. Untuki mengetahui atau mengukuri bahwa orange tahu 

sesuatuidapat menggunakanipertanyaan-pertanyaan. 

b. Memahamii (Komprehensif) 

Memahami diartikani sebagai suatu kemampuani menjelaskan secara 

benariobjek yang diketahuiidan dapat menginterpretasi materiitersebut 

secaraibenar. 

c. Aplikasii (Application)  

Aplikasi diartikan apabilai orang yang telahi memahami objeki yang 

dimaksud dapati mengunakan atau mengaplikasikani prinsip yang 

diketahuiitersebut pada situasiiyang lain. 

d. Analisisi (Analysis) 

Analisis adalahi suatu kemampuan untuki menjabarkan materii atau 

suatu objeki ke dalam komponen-komponen, tetapii masih ada 

kaitannyaisatu samailain. 
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e. Sintesisi (Synthesis) 

Sintesis menunjukani suatu kemampuan seseorangi untuk merangkum 

atau menghubungkani bagian-bagian di dalam suatui bentuk 

keseluruhaniyang baru. 

f.  Evaluasii (Evaluation) 

Evaluasi berkaitani dengan kemampuan seseorangi untuk 

melakukan justifikasiiatau penilaian terhadapisuatu objek tertentuiMenurut 

Subejo (2010) penyuluhan merupakani proses perubahan perilakui di 

kalangan masyarakati agar mereka tahu, maui dan mampui melakukan 

perubahan demii tercapainya peningkatani produksi, pendapatani atau 

keuntunganidan perbaikanikesejahteraannya. 

 
B. Penyuluhan 

B. 1. Pengertian Penyuluhan 

Penyuluhan kesehatani yaitu suatu kegiatani atau usaha untuk 

menyampaikani pesan kesehatan kepadai masyarakat, kelompoki atau 

individu. Dengani harapan bahwa dengani adanya pesan tersebuti individu 

dapat memperolehi pengetahuan tentang kesehatani yang lebih baik. 

Akhirnyai pengetahuan tersebut diharapkani dapat berpengaruhi terhadap 

perilakunya. Dengani kata lain, adanya pendidikani tersebut dapat 

membawaiakibat terhadap perubahan (Notoadmodjo, 2014). 

 

B.2. Tujuan Penyuluhan 

Menurut Prasko (2016), penyuluhan bertujuan untuki merubah 

perilaku perseorangani dan masyarakat dalami bidang kesehatani agar 

tercapainya perubahaniperilaku individu, keluargaidan masyarakat dalam 

membinaidan memelihara perilakui hidup sehat dani lingkungan sehat, 

sertai berperan aktif dalami upaya mewujudkan derajati kesehatan yang 

optimal. Adapunitarget penyuluhan dibagiimenjadi: 
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a) JangkaiPendek 

Hasil yangi diharapkan dari penyuluhani jangka pendeki tercapainya 

perubahan pengetahuanidari masyarakat. 

b) JangkaiMenengah 

Hasil yangi diharapkan dari penyuluhani jangka menengahi adalah 

peningkatanipengertian, sikap, daniketerampilan yang akanimengubah 

perilaku masyarakatike arah perilakuisehat. 

c) JangkaiPanjang 

Hasil yangi diharapkan dari jangkaiipanjang adalah masyarakatidapat 

menjalankan perilakuisehat dalam kehidupanisehari-harinya. 

 

B.3. SasaraniPenyuluhan 

Sasaran untukipenyuluhan secara umumidapat dibedakanimenjadi: 

a) Masyarakat umumi dengan orientasi masyarakati pedesaan sesuai 

denganiorientasi kebijakanipembangunan. 

b) Masyarakati sekolah, sebagaii masyarakat yang mudahi dicapai, 

meliputii sekolah umum, sekolahi kejuruan terutamai yang 

menghasilkani tenaga yang kelasi bertugas dalami pembinaan 

masyarakat. 

c) Kelompok masyarakati tertentu, misalnya kaderi kesehatan yang 

membantuimenggerakkan dan menyebarkaniinformasi. 

 

C. Media Promosi Kesehatan 

C.1. Pengertian Media Promosi Kesehatan 

Menurut Diana, dkk (2017) Media promosi kesehatan adalah 

semua sarana atau upaya yang digunakan oleh petugas kesehatan untuk 

menampilkan pesan atau informasi kepada sasaran promosi kesehatan, 

baik melalui media cetak, elektronik dan media luar ruang sehingga 

sasaran mendapat pengetahuan yang diharapkan dapar merubah perilaku 

positif masyarakat terhadap perbaikan kesehatan. 
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C.2. Tujuan Media Promosi Kesehatan 

Menurut Notoatmodjo (2005) tujuan dari media promosi kesehatan 

yaitu sebagai berikut: 

1. Media dapatimempermudah penyampaianiinformasi. 

2. Media dapatimenghindari kesalahanipersepsi.  

3. Dapat memperjelasiinformasi. 

4. Media dapatimempermudah pengertian. 

5. Memperlancarikomunikasi. 

 

C.3. Kegunaan Media Promosi Kesehatan 

Menurut Diana, dkk (2017) Dalam promosi kesehatan digunakan 

media berupa alat peraga baik secara tunggal maupun secara kombinasi 

harus memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Alat peraga harus mudah dimengerti oleh masyarakat sasaran 

2. Ide atau gagasan yang terkandung didalamnya harus dapat diterima 

oleh sasaran. 

 

D. Media Phantom Gigi 

D.1. Pengertian Media Phantom Gigi 

Phantomigigi (model rahang) termasukikedalam alat peraga benda 

tiruan. Modelirahang gigi ini terdiriidari gusi, gigi, lidah, danilangit-langit. 

Alat inii menunjukkan bentuk gigii dan cara membersihkani rongga mulut 

daniperlindungan mulut (Aritonang dan Purba, 2017). 

 Model gigi adalahi suatu jenis mediai tiga dimensi. Mediai tiga 

dimensi adalahimedia tanpa proyeksiiyang penilaianya secaraivisual tiga 

dimensional. Kelompok mediaiini dapat berwujud sebagaiibenda asliibaik 

hidup maupuni mati, dan dapati pula berwujud sebagaii tiruan yang 

mewakilii aslinya. Bendai asli ketika akan difungsikani sebagai media 

pembelajarani dapat dibawa langsungi ke kelas, atau muridi sekelas 

dikerahkani langsung ke duniai sesungguhnya dimana bendai asli itu 

berada, makai benda tiruannya dapati pula berfungsi sebagaii media 
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pembelajaran yangi efektif (Ahmad, 2012). Dengani begitu muridi dapat 

mengamati secaraiilangung dan murid dapati memiliki kesempatani untuk 

membandingkan teorii dengan kenyataan, dengani ini akani dapat 

meyakinkanikebenaran materiipembelajaran. 

 

D.2. Kelebihan Phantom Gigi 

Menurut Putri (2014) Terdapat keunggulan dari penyikatan 

menggunakan model rahang : 

1. Model mudah disediakan di dalam kelas karena harga dan 

ketersediaanya relatif terjangkau. 

2. Model rahang dapat diterapkan secara rutin, walaupunjumlah 

pembimbing terbatas. 

3. Menarik perhatian. 

 

D.3. Kekurangan Phantom Gigi 

Menurut Putri (2014) Terdapat keunggulan dari penyikatan 

menggunakan model rahang : 

1. Metode yangitidak efektif apabilaialat atau benda yangidiperagakan 

termasuk alati berat atau tidaki dapat diamati dengani jelas karena 

agaki rumit atau jumlahnyai terbatas sehingga hanyai beberapa 

orang yangimempunyai kesemapatan untukimempraktikkan. 

2. Apabilai bendanya kecil, bendanyai itu hanya dapat dilihati secara 

nyataioleh beberapa orangiyang berdekatan denganipembicara. 

 

E. Menyikat Gigi 

E.1. Pengertian Menyikat Gigi 

Menyikat gigii adalah tindakan untuki menyingkirkan kotorani atau 

debris yangi melekat pada permukaani gigi, terutama dilakukani setelah 

makan pagii dan malam sebelumi tidur sehingga mengurangii masalah 

kesehatanigigi (Antika, 2018). 
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E.2. Tujuan Menyikat Gigi 

Menuruti Pintauli, S dkk (2016), tujuani menyikat gigii adalah 

Menyingkirkan plaki atau mencegah terjadinyai pembentukan plak, 

Membersihkanisisa-sisa makanan. 

Tujuan menyikatigigi setelah sarapan adalah untukimembersihkan 

sisa makananiyang menempel diigigi, menyegarkaninafas, danimembuat 

lebih percayai diri. Membiasakani diri menyikat gigii setelah sarapan 

otomatisiakan membiasakan sarapanisetiap pagi. Menyikatigigi sebelum 

tidur pentingidan sangat efektifiuntuk menjaga kesehatanigigi. Malamihari 

aktivitas kumani meningkat dua kalii lipat dibandingkan padai siang hari. 

Sementara kemampuanisaliva untuk menetralisirikuman berkurangikarena 

tidak adai makanan atau minumani yang masuk ke dalami mulut 

(Mchfoedz, 2015). 

 

E.3. Waktu Menyikat Gigi 

Waktu menyikati gigi adalah pagii setelah sarapan dani malam 

sebelumitidur. Menyikat gigiidilakukan pada malam sebelumitidur, karena  

padaisaat tidur saliva berkurangisehingga asam yangidihasilkan olehiplak 

akan menjadii lebih pekat dan kemampuannyai untuk merusaki gigi 

tentunya menjadii lebih besar. Untuki mengurangi kepekatan darii asam 

maka plaki dihilangkan. Menyikati gigi dilakukan dalami waktu minimali 2 

menit. Penentuaniwaktu ini tidak samaipada setiap orang terutamaipada 

orang yangi sangat memerlukan kontroli plak. Maka, menyikati gigi 

dilakukan secarai sistematis supaya tidaki ada bagian-bagiani gigi yang 

terlewatii dan dapat menyikati seluruh permukaan gigii dengan baik 

(Ramadhan, 2010).  

 

E.5. Frekuensi Menyikat Gigi 

Frekuensi menyikatiigigi dan mulut sebagai bentuki perilaku yang 

akani mempengaruhi baik buruknyai kebersihan gigi dani mulut, dimana 

akanimempengaruhi angka kariesi dan penyakit jaringani penyangga gigi 
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(Jumriani, 2018). Frekuensi yangitepat dalam menyikatigigi yaituiminimal 

dua kalii dalam sehari, tetapiimasih terdapat sebagiani besar anakiyang 

menyikat giginyaisehari sekali. 

Menuruti Ozbek et al., (2021) dalam jurnalnyai mengungkapkan 

bahwa anakiyang frekuensi menyikatigiginya kurang dari duaikali sehari 

cenderung mengalamiikaries lebih tinggi dibandingkanidengan anakiyang 

menyikatiigiginya dua kali dalami sehari. Frekuensii menyikat gigii yang 

kurang tepatiini dapat mempercepatiterjadinya karies. 

 

E.6. Teknik Menyikat Gigi 

Terdapat beberapai teknik pada menyikati gigi yangi dapat 

diterapkan. Keseluruhani teknik yang digunakani harus diperhatikani cara 

penyikatannyaiiagar tidak merusak strukturiigigi maupun gusi. Beberapa 

teknikimenyikat gigi, yaitu (Putri dkk, 2010): 

1) Horizontali 

Permukaani bukal dan lingual disikat dengan gerakani ke depan dan 

belakang. Penyikatanipermukaan oklusal denganigerakan horizontal. 

2) Vertikali 

Metode vertikali digunakan untuk menyikati bagian depani gigi. Kedua 

rahangi dalam posisi tertutupi lalu gigi disikati dengan gerakani ke atas 

dani ke bawah, sehinggai kedua rahang dapati disikat secara 

bersamaan. 

3) Rolli 

Carai menyikat gigi denganimetode roll yaitu denganimeletakkan ujung 

bulu sikatipada posisi mengarahiike akar gigi denganiposisi buluisikat 

mengarah padai margin gingiva lalui melakukan gerakani memutar 

perlahan. Bulu sikati diletakkan pada posisii parallel dengani gusi 

maupunigigi. 

4) Chartersi 

Cara menyikati gigi dengan metodei charters yaitu dengani menekan 

bulu sikati pada gigi dengani arah bulu sikat menghadapi permukaan 
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kunyah membentuki sudut 450 terhadapi leher gigi dani ditekan ke 

daerah leheri gigi, termasuki sela-sela gigi. Sikati gigi digetarkan 

membentukilingkaran kecil denganiujung sikat berkontakidengan tepi 

gusi. Metodei ini dapat membersihkani 2 sampai 3i gigi setiap 

bagiannya. 

5) Stillmani 

Cara menyikati gigi dengan metode stillmani yaitu dengani menekan 

bulu sikati dari arah gusii ke gigi secara berulangi hingga permukaan 

kunyah, lalui bulu sikat digerakani secara memutar. Metodei ini 

dianjurkan untukipembersihan pada daerahidengan resesiigusi. 

6) Bassi 

Cara menyikati gigi dengan metodei bass dengan meletakkani ujung 

bulu sikat padai batas gusi dani bulu sikat dimiringkani 450 dari 

permukaani gigi. Sikati digerakan ditempati tanpa mengubahi posisi 

selamai15 detik. 

7) Fonesi 

Cara menyikati gigi dengan metodei fones yaitu menggerakani sikat 

secara horizontali dan gigi ditahani dalam posisi menggigit. Sikati gigi 

diputar sehinggai mengenai semua permukaani gigi dani digerakan 

membentuk lingkaranibesar sehingga rahangiatas dan rahangibawah 

dapatidisikat sekaligus. 

 

E.7. Cara Menyikat Gigi 

Menyikat gigii dengan cara yang salahi dapat memilikii resiko 

terjadinyai karies. Achmad et al., (2018) dalami jurnalnya menyatakan 

bahwaiada kemungkinan anak kurangimemahami cara menyikatigigi yang 

benar sehinggaianak tersebut cenderungimemiliki karies gigiiyang tinggi. 

Caraimenyikat gigi yangibaik adalah sebagaiiberikut: 

1. Siapkan sikatigigi yang keringidan pasta yang mengandungifluor, 

banyaknyaipasta gigi sebesarisebutir kacangitanah. 

2. Kumur-kumuridengan air sebelumimenyikat gigi. 
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3. Pertama-tamai rahang bawah dimajukani ke depan sehinggai gigi 

rahang atasi merupakan sebuah bidangi datar. Kemudiani sikatlah 

gigi rahangi atas dan gigii rahang bawah dengani gerakan ke atas 

danike bawah. 

4. Sikatlah semuaidataran pengunyahan gigiiatas dan bawahidengan 

gerakan majuimundur. Menyikat gigiisedikitnya 8 kaliigerakan untuk 

setiapipermukaan. 

5. Sikatlah permukaan gigiiyang menghadapike pipi denganigerakan 

naik turunisedikit memutar. 

6. Sikatlah permukaani gigi depan rahangibawah yang menghadapike 

lidahidengan arah sikatikeluar dari ronggaimulut. 

7. Sikatlah permukaanigigi belakang rahang bawahiyang menghadap 

keilidah dengan gerakanimencongkel keluar. 

8. Sikatlah permukaani gigi depan rahang atasi yang menghadapi ke 

langit-langit dengani gerakan sikat mencongkelike luar dariiirongga 

mulut. 

9. Sikatlah permukaanigigi belakang rahangiatas yang menghadapike 

langit-langit denganigerakanimencongkel. 

 

F. Kerangka Konsep 

Kerangka konsepiimerupakan suatu hubungan atauiikaitan antara 

konsep-konsep ataui variabel-variabel yangi diamati (diukur) melalui 

penelitianiyang dilakukan. Variabelidibedakan menjadi duaiyaitu: 

1) VariabeliBebas (Independen)  

Variabel bebas yaitui variabel yang sifatnyaimempengaruhi atauisebab 

terpengaruhi. 

2) VariabeliTerikat (Dependen) 

Variabel terikati yaitu variabel yang sifatnyai tergantung akibati atau 

terpengaruhi. 
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   VariabeliIndependen            VariabeliDependen 

 

G. Definisi Operasional 

1. Penyuluhani dengan media phantom gigi adalah pemberian 

informasi yang disampaikan kepada siswa-siswi dengan 

menggunakan alat peraga yang berbentuk rahang gigi agar siswa-

siswi lebih mudah mengamati dan memahami tentangi menyikat 

gigi yangibaik dan benar. 

2. Mediaiphantom gigi merupakanialat peraga berbentuk rahang gigi 

yang terdiri darii gusi, gigi, lidah, dani langit-langit. Alati ini 

menunjukkani bentuk gigi dan carai membersihkan ronggai mulut 

dan perlindunganimulut. 

3. Pengetahuan tentangi menyikat gigi merupakani tingkat 

pengetahuani siswa-siswi dalami mengetahui teknik menyikati gigi, 

caraimenyikat gigi yang baikidan benar, waktuimenyikat gigi, serta 

frekuensi dalam menyikat gigi. 
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